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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Sekolahxmerupakan salah satuxtempat dimana pesertaxdidik mendapatkan 

pendidikanxsecara formal bukanxhanya tempat kegiatanxbelajar mengajar 

berlangsung danxmencari ilmuxtetapi juga tempatxberkumpul, bermainxserta 

berbagaixkeceriaan antarxsiswa yang satuxdengan yang lainnya.xSekolah juga 

mempunyaixtanggung jawab terhadapxpembentukan karakter pribadixdan moral 

siswa, olehxkarena itu peran guruxberpengaruh cukup besarxuntuk membentuk 

karakterxsiswa yang bermoral bukanxhanya untuk menjadikanxsiswanya pintar 

danxcerdas. Salah satuxdari tujuan penyelenggaanyaxpendidikan, ialahxuntuk 

membentukxsikap moralxserta watak siswa yangxberbudi luhur.  

 Pendidikan dalamxpelaksanaannya selama inixdikenal sebagai usaha yang 

berbentuk bimbinganxterhadap anak didikxguna mengantarkan anakxke arah 

pencapaianxcita-cita tertentu danxproses perubahan tingkahxlaku ke arah yang 

lebih baik.xDiantara solusi yangxperlu diperhitungkan danxdiupayakan dalam 

membentukxkepribadian dan perubahanxtingkah laku ialahxmelalui pendidikan 

agamaxbaik secara formalxdisekolah maupun secaraxnon formal. 

 Selainxitu, tanggung jawabxpendidikan dalam mewujudkanxmanusia yang 

berkualitasxterutama dalam mempersiapkanxpeserta didik menjadixsubjek yang 

makin berperan,xmenampilkan keunggulan yangxtangguh, kreatif,xmandiri, 

profesionalxdan produktif dalamxbidangnya masing-masing.xMerupakan sesuatu 

hal yangxtidaklah mudah danxgampang. 
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 Sekolahxmempuyai fungsi untukxmewujudkan tujuan pendidikaninasional 

sebagaimana yangxtercantum dalam Undang-UndangxRI No. 20xTahun 2003 

tentang sistemxPendidikan Nasional pada Babxll pasal 3 menyatakanxbahwa: 

 FungsixPendidikan Nasional mengembangkanxkemampuan dan 

membentukiwatak serta peradabanibangsa yang bermamfaatxdalam rangka 

mencerdaskan kehidupanxbangsa, bertujuan untukiberkembangnya potensi 

peserta didikxagar menjadi manusiaxyang beriman danxbertaqwa kepada 

Tuhan YangxMaha Esa, berakhlakxmulia, sehat, mandirixdan menjadi 

warga negaraxyang demokratis sertaxbertanggung jawab.
1
 

 

 Sedangkan menurut redaksi yang lain, Elly M Setiadi menyatakan bahwa : 

 

“Pendidikan yang dimaksudkan adalah untuk menumbuhkan wawasan dan 

kesadaran bernegara serta mengembangkan sikap dan perilaku cinta tanah air 

yang bersendikan kebudayaan bangsa. Kualitas warga negara akan ditentukan 

terutama oleh keyakinan dan sikap hidup bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegaranya disamping penguasaan Iptek yang dipelajarinya. Menjunjung tinggi 

persatuan dan kesatuan dapat dilakukan dengan tidak memilih-milih teman untuk 

belajar maupun bermain, mampu mencegah perilaku yang mengarah pada 

perkelahian, adu domba, memfitnah, membuat keonaran, dan melanggar 

peraturan”.
2
 

 

` Selainxitu, perilaku menjunjungxtinggi persatuan danxkesatuan dapat 

ditunjukkanxdengan caraxmenghargai keanekaragaman bangsaxIndonesia, seperti 

suku bangsa,bahasa, maupunxadat istiadat di berbagaixdaerah.Hal itu dikarenakan 

pada dasarnyaxkeanekaragaman budayaxIndonesia, termasukxdiantaranya tarian, 

lagu daerah,xmaupun bahasa dixsetiap daerah yangxberbeda-beda merupakan 

kekayaanxbangsa yang tidakxternilai harganya.  

“Sikap rela berkorban dan pantang menyerah dapat ditunjukkan dengan 

cara bekerja keras dan mau berusaha dalam mengejar prestasi. Baik itu dengan 

cara mengharumkan nama sekolah di tingkat daerah maupun nama bangsa 

                                                     
1Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 2003 tentang sistem 

Pendidikan Nasional beserta penjelasan Bab ll pasal 3. 

 2Elly M Setiadi, (2003), Pendidikan Pancasila untuk Perguruan Tinggi,Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, hal. 2. 
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Indonesia di tingkat dunia”.
3
 

 Namunxpada saat ini Indonesia menghadapiberaneka ragamxpermasalahan 

yang sangatxrumit. Mulaixdari masalahxangka pengangguranxyang semakinxhari 

semakinxmeningkat, kemiskinan,korupsi,imasalah terorisme danxlain sebagainya. 

Berbagaixpermasalahan tersebut jugaberdampak buruk terhadapirasa nasionalisme 

anak bangsaxIndonesia. Rasa nasionalismexanak Indonesia terhadapibangsa mulai 

dipertanyakan,xbahkan mulai diragukanxkeberadaannya. Banyak generasi muda 

yang mulai merasa tidak terlalu mengetahui tentang permasalahan yang dihadapi 

negeri ini. 

 Padahal menurut Kohn berpendapat, “Nasionalisme adalah suatu paham 

yang berpendapat bahwa kesetiaan tertinggi individu harus diserahkan kepada 

negara kebangsaan”.
4
 Perasaanxsangat mendalam akanxsuatu ikatan yangxerat 

dengan tanahxtumpah darah denganxtradisi-tradisi setempatxdan penguasa-

penguasaxresmi di daerahnyaxselalu ada sepanjangxsejarah denganxkekuatan 

yangxberbeda-beda.  

Di dalamxkaitannya dengan mataxpelajaran IPS,sikap nasionalismexdapat 

ditanamkanxdalam diri peserta didikxkarena pada dasarnyaxIPS bertujuanxuntuk 

membina anakxdidik menjadi warganegaraxyang baik, memilikixpengetahuan, 

keterampilan,xdan kepedulian sosialxyang berguna bagixdirinya sendiriiserta bagi 

masyarakat danxnegara. Jadi, untukxmerealisasikan tujuan tersebut,xpada proses 

belajarxmengajar IPS tidakxhanya terbatas pada aspekxkognitif (pengetahuan) 

danxpsikomotor (keterampilan) saja.   

                                                     
 3Imam Wahyudi, (2012), Pengembangan Pendidikan Strateri Inovatif dan Kreatif dalam 

Mengelola Pendidikan Secara Komprehensif, Jakarta:Prestasi Pustaka, hal. 3  
4 Ivan Nove Ainun Najib,”Penanaman Sikap Nasionalisme Melalalui Mata Pelajaran 

Muatan Lokal Wawasan Kebangsaan Pada Siswa Kelas VIII Di SMP N 1 Nglegok Kabupaten 

Blitar, Vol. 2, No.1, 2015. hal. 3. 
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 Akan tetapi,xaspek afektif (sikap)xjuga harus ditanamkanxketika proses 

belajarxmengajar IPS.xDi samping itu,xsemua perilaku yangxditunjukkan guru 

ketika prosesxbelajar mengajar IPSxjuga mempengaruhi upayaxpenanaman sikap 

nasionalisme kepadaxpeserta didik. Hal tersebutxberarti guru dapatxmemberikan 

contoh bagixpeserta didik untuk berperilakuxsebagai seorangxnasionalis agar 

dapat menanamkanxsikap nasionalisme kepadaxsiswanya. 

 Berdasarkanxpengamatan dan observasixawal yang penelitixlakukan di 

sekolahxMTs SwastaxCendekia Medan,peneliti menemukan bahwaxterlihat masih 

banyakxsiswa yang belumxmampu mentaati peraturan yangxtelah ditetapkan oleh 

sekolah.xDiantaranya ditemukan siswaxyang tidak mengenakanxkelengkapan 

seragam. Kelengkapanxyang peneliti maksudxdalam hal inixadalah nama pada 

baju,xkalaupun adaxnamanya tidak dijahit secaraxpemanen.  

Selain ituxyang terjadi adalah siswaxmasih menggunakanxjaket sampai ke 

dalamikelas danxmengeluarkan bajunya. Halxtersebut menunjukkanxsikap kurang 

disiplinxsiswa. Tingkat kedisiplinanxyang rendah turutxberdampak padaxsikap 

nasionalisme. Hal ini melambangkanibahwa perwujudan sikapinasionalisme dapat 

dilihatxketika mengikuti upacaraxbendera pada harixsenin. Penelitixmengamati 

bahwa masihxterlihat beberapaxsiswa masih sajaxberbincang-bincang dengan 

temanxyang ada di sebelahnya.xSementara upacara benderaxyang dilakukanxhari 

seninxadalah kegiatanxpengibaran bendera kebangsaanxRI sang MerahxPutih. 

Banyak siswa yang tidak menyukai upacara bendera karena harus 

berpanas-panasan, harus berdiri lama membuat capek, belum lagi siswa yang 

mendapat giliran menjadi petugas harus menyiapkan segalanya. Namun, begitu 

banyak yang manfaat dari melaksanakan upacaraxbendera diantaranya: 
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Memperkuatxpersatuan dan kesatuanxbangsa dan NegaraxKesatuan Republik 

Indonesia,Meningkatkan kemampuan memimpin,Membiasakan kekompakan dan 

kerjasama,Menumbuhkan rasa tanggung jawab, membiasakan disiplin siswa, 

membiasakan diri untuk berpenampilan rapi,menumbuhkan jiwa nasionalisme dan 

cinta tanah air 

 Perananxguru menjadi sangatxpenting dalam pembentukanxsikap siswa 

yang mempunyaiisikap nasionalisme. Sikapxnasionalisme yakni sikapxyang harus 

dimiliki olehxsetiap orang, khususnya siswaxsehingga dalam prosexpembentukan 

nya dapatxmenjadi modal pentingxdemi kelangsungan kehidupanxberbangsa dan 

bernegara.  

Seorangxguru dalam prosesxbelajar mengajar bukanlahxsekedar hanya  

menyampaikan materixtetapi juga harusxberupaya agar materixpelajaran yang 

disampaikanxmenjadi kegiatanxyang menyenangkan sertaxdapat mengupayakan 

tumbuhnya sikapxnasionalisme siswa. Olehxkarena itu, faktorxkemampuan sangat 

pentingxuntuk dimilikixoleh setiap guruxdalam membentukxsikap nasionalisme 

yang adaxdi dalam dirixsiswa. 

 Berdasarkanxfenomena tersebut, penelitixterdorong danxtertarik untuk 

melakukan penelitianiuntuk mengungkapkanxcara penanamanxsikap nasionalisme 

yang dilakukanxguru kelas VIIIxkepada siswa sekolahxMTs SwastaxCendekia 

Medan secaraxmendetail, terutama melaluixmata pelajaran IPS. Olehxkarena itu, 

penelitixmelakukan penelitian denganxjudul “Peran Guru IPS Dalam 

Membentuk Sikap Nasionalisme Siswa Kelas VIII Mts Swasta Cendekia 

Medan”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkanxlatar belakang yangxada di atas, makaxrumusan 

masalahxyang adaxdi dalam penelitianxdapat dirumuskan sebagaixberikut :   

1. Bagaimanaxperan guru dalamxmembentuk sikap nasionalismeisiswa kelas 

VIIIxMTs Swasta CendekiaxMedan? 

2. Bagaimanaxsikap nasionalisme siswaxkelas VIII MTsxSwasta Cendikia 

Medan? 

3. Media apaxyang digunakan guruxdalam membentuk sikapxnasionalisme 

siswaxkelas VIIIxMTs Swasta CendikiaxMedan? 

4. Apa sajaxkendala yang dihadapixguru dalamxmembentuk sikap 

nasionalismexsiswa kelas VIII MTsxSwasta CendikiaxMedan? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Adapunxtujuan yang ada dixdalam penelitian inixadalah 

untukxmengetahui : 

1. Untukxmengetahui peran guruxdalam membentuk sikapxnasionalisme 

siswaxkelas VIII MTsxSwasta CendikiaxMedan. 

2. Untuk mengetahuixsikap nasionalisme siswaxkelas VIIIxMTs Swasta 

CendikiaxMedan. 

3. Untuk mengetahuixmedia yang digunakanxguru dalam membentukxsikap 

nasionalismexsiswa kelasxVIII MTs Swasta CendikiaxMedan. 

4. Untukxmengetahui kendala yangxdihadapi guru dalamxmembentuk sikap 

nasionalismexsiswa kelas VIIIxMTs Swasta CendikiaxMedan. 
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D. Manfaat  Penelitian  

Adapunxmanfaat dari penelitianxyang akan dilaksanakanxdi VIII MTs 

SwastaxCendikia Medanxini diantaranya sebagaixberikut :  

1. SecaraxTeoritis  

a. Secaraxteoritis, penelitian inixdapat dijadikan referensixtambahan bagi 

praktisi pendidikan yang akan mengadakan perbaikan penanaman sikap 

nasionalisme siswa melalui mata pelajaran IPS, khususnya pada siswa 

kelas VIII MTs Swasta Cendikia Medan. 

2. Secara Praktis  

a. Bagixpihak sekolah, hasilxpenelitian ini dapatxdijadikan sebagaixbukti 

nyataxdalam memberikanxinformasi kepada MTsxSwasta Cendikia 

Medan mengenaixpenanaman sikap nasionalismexsiswa kelasxVIII. 

b. Bagixguru, penelitian inixdapat memberikan informasixtambahan dan 

pengetahuan dalamxmengintegrasikan sikap nasionalismexpada proses 

pembelajaran,xkhususnya mata pelajaranxIPS kelas VIII. 

c.  Bagixpeneliti, hasil penelitianxini dapat menambahxpengalaman 

sehinggaxdapat dijadikan pedomanxuntuk menjadi seorangxguru yang 

profesional danxsebagai acuan dalamxpenyusunan karyaxilmiah 

selanjutnya.  

 


